ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Implementasi Nilai-Nilai Ahlussunnah Wal Jamaah
(ASWAJA) dalam Pembelajaran Siswa di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek”, ini
ditulis oleh Naphan Fathoni Aziz dibimbing oleh Dr.H.Munardji,M.Ag
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Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh pendidikan saat ini perlu
ditanamkan norma-norma agama agar peserta didik tidak terjerumus dalam
pergaulan yang menyimpang. Dalam hal ini guru Pendidikan Agama Islam sangat
penting perannya dalam membentuk karakter peserta didik yang mampu bergaul
dengan baik tanpa mengesampingkan norma-norma agama. ajaran Islam
Ahlussunnah  Wal Jamaah disingkat ASWAJA oleh kaum Nahdliyin (NU)
dianggap sesuai dan pas denagan Islam Indonesia. Karena didalmanya terdapat
prinsip-prinsip atau nilai-nilai  Tawassuth (moderat), Tawazun (seimbang),
Tasamuh (toleran) dan I’tidal (tegak lurus). Serta adaptif terhadap tradisi lokal
masyarakat Indonesia dengan semboyan al-muhafadhoh ala al godim al-sholih
wa al-akhdzu bi al jadid al-ashlah (menjaga tradisi lama yang baikdan mengambil
tradisi baru yang lebih baik).

Fokus Penelitiannya adalah 1) Bagaimana implementasi nilai tawasuth
pada pembelajaran siswa di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek? 2) Bagaimana
implementasi nilai tasamuh pada pembelajaran siswa di SMK Islam 1 Durenan
Trenggalek? 3) Bagaimana implementasi nilai tawazun pada pembelajaran siswa
di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek? 4) Bagaimana implementasi nilai i tidal
pada pembelajaran siswa di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek?

Pendekatan penelitiannya adalah penelitian kualitatif, dengan jenis
penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan datanya adalah Observasi partisipan,
wawancara mendalam dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitiannya adalah (1) Implementasi nilai tawasuth pada
pembelajaran siswa di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek dengan jalan: 1)
Implementasi nilai tawasuth agidah pada pembelajaran siswa di SMK Islam 1
Durenan Trenggalek melalui: a) Mata pelajaran ASWAJA ini sebagai fondasi
awal b) Pengalaman diskusi, c) kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yaitu
istighosah dan bacaan-bacaan wirid. 2) Implementasi nilai tawasuth ibadah pada
pembelajaran siswa di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek melalui: a)
Pembiasaan membaca yasin dan tahlil sebelum memulai pelajaran pada jam
pertama, b) Pembiasaan sholat sunnah dhuha, pelaksanaan sholat dzuhur
berjamaah, pembiasaan wirid setelah melaksanakan sholat Wirid merupakan salah
satu ciri khas ahlussunnah wal jamaah ala nahdlatul ulama’. 3) Implementasi nilai
tawasuth akhlak pada pembelajaran siswa di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek
melalui: a) di biasakan untuk disiplin dalam segala hal, b) Sikap keteladanan yang
ada yaitu seorang guru tidak cukup hanya memberikan suatu materi saja di dalam
kelas, di samping itu bapak ibu guru juga memotivasi peserta didik untuk giat
belajar. c¢) dengan diskusi siswa diberikan suatu masalah, kemudian secara
bersama-sama mereka mencari jalan keluar untuk menyelesaikan masalah
tersebut.  (2) Implementasi nilai tasamuh pada pembelajaran siswa di SMK
Islam 1 Durenan Trenggalek dilakukan dengan jalan: 1) siswa diajarkan untuk
menghargai pendapat satu sama lain melalui metode pembelajaran kelompok
sehingga para siswa bisa mengerti akan pentingnya sikap toleransi. 2)
Mengimplementasikan nilai-nilai Aswaja di dalam kelas dengan menggunakan
metode cramah, metode drill dan metode keteladanan, 3) penanaman sikap
toleransi dalam hal ini juga dilakukan untuk menciptakan suasana yang kondusif.



4) Implementasi nilai tasamuh dalam pembelajaran dengan memberikan
pemahaman tersebut kepada peserta didik diharapkan dapat memperluas
pemahaman mereka terhadap nilai-nilai ajaran agama. (3) Implementasi nilai
tawazun pada pembelajaran siswa di SMK Islam 1 Durenan Trenggalek
dilakukan dengan: 1) memberikan tugas-tugas kemanusiaan seperti gorong royong
dan kerjasama dalam setiap tugas kelompok, para pendidik juga memberikan
keteladanan dengan memberikan contoh ikut terlibat langsung dalam setiap
kegiatan. 2) adanya penanaman sikap tawazun siswa dalam pembelajaran di
sekolah siswa diharapan bisa berkembang dengan baik di lingkup sekolah maupun
masyarakat. Agar siswa bisa berguna baik untuk bangsa dan Negara. (4)
Implementasi nilai i zidal pada pembelajaran siswa di SMK Islam 1 Durenan
Trenggalek dilaksanakan dengan jalan: 1) Guru mendidik siswa untuk senantiasa
sabar (tabah). Bersabar itu sangat ditekankan untuk semua manusia, apalagi waktu
mendapatkan musibah, dengan bersabar Allah akan memberikan pahala yang
berlipat ganda. 2) Guru mendidik siswa untuk senantiasa tawakal (menyerahkan
diri) kepada Allah, 3) Guru mendidik siswa untuk senantiasa bersyukur kepada
Allah, bersyukur yaitu manusia mengungkapkan rasa syukur kepada Allah atas
nikmat yang telah diperolehnya.
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ABSTRACT

Thesis with the title “The Implementation of Values of Ahlussunnah Wal
Jama’ah (ASWAJA) in the Learning to Students at the Islamic Vocational of
Senior High School (SMKI) 1 Durenan Trenggalek “ was written by Naphan
Fathoni Aziz, Student Registered Number. 2811133193, Supervisor
Dr.H.Munardji,M.Ag.

Keywords : The implementation, Ahlussunnah Wal Jama’ah, the Learning.

This research is motivated by the education needs to be instilled religious
norms so that students do not fall into the socially deviant. In this case the teacher
of Islamic education is very important role in shaping the character of students
who are able to get along fine without the exclusion of religious norms. The
teachings of Islam “Ahlussunnah wal Jama’ah” abbreviated ASWAJA by the
Nahdliyin (NU) considered appropriate and fitting with Indonesian Islam.
Because inside there are principles or values tawassuth (moderate), tawazun
(balanced), tasamuh (tolerant) and i'tidal (perpendicular. As well as adaptive to
local traditions of the people of Indonesia with the slogan al-muhafadhoh ala al
godim al-sholih wa al-akhdzu bi al jadid al-ashlah (keeping the good old
traditions and take a new tradition better).

The focus of this research are : 1) How is the implementation of tawasuth
value in the learning to students at the islamic vocational of senior high school
(SMKI) 1 Durenan Trenggalek?. 2) How is the implementation of tasamuh value
in the learning to students at the islamic vocational of senior high school (SMKI)
1 Durenan Trenggalek?. 3) How is the implementation tawazun value in the
learning to students at the islamic vocational of senior high school (SMKI) 1
Durenan Trenggalek?. 4) How is the implementation i tidal value in the learning
to students at the islamic vocational of senior high school (SMKI) 1 Durenan
Trenggalek?.

The approach of this research is qualitative research with the typt of
research is descriptive research. The techniques of data collection is participant
observation, in-dept interview and documentation. The technique of data analysis
used data reduction, data presentation and data conclusion.

The results of this research are : (1) The implementation tawasuth value in
the learning to students at the islamic vocational of senior high school (SMKI) 1
Durenan Trenggalek is done by the way: 1) The implementation tawasuth value
about ageedah in the learning to students at islamic vocational of senior high
school (SMKI) 1 Durenan Trenggalek through: a) This materi subjects of
ASWAJA as early foundation, b) Experience discussion, c) The activity of
religious extracurricular that istighosah and readings wirid.2) The
implementation tawasuth value about ibadah in the learning to students at islamic
vocational of senior high school (SMKI) 1 Durenan Trenggalek through: a)
Habituation read yasin and tahlil before the start of lessons in the first hour, b)
Habituation sunnah prayer of Duha, implementation dhuhur prayer with together,
habituation wirid after praying wirid is one characteristic ahlussunnah wal jamaah

XVii



ala nahdlatul ulama'. 3) The implementation tawasuth value about akhlaq in the
learning to students at islamic vocational of senior high school (SMKI) 1 Durenan
Trenggalek through: a) The habit of discipline in all matters, b) Attitude is
exemplary that there is a teacher is not enough to just give a course material in the
classroom, in addition teachers also motivate students to study hard. c) With the
discussion, the students are given a problem, then together they seek a way out to
resolve the issue. (2) The implementation tasamuh value in the learning to
students at the islamic vocational of senior high school (SMKI) 1 Durenan
Trenggalek is done by the way: 1) Students are taught to respect the opinion of
each other through group learning methods so that students can understand the
importance of tolerance. 2) Implement the values of Aswaja in class using lectures
method, drill method and exemplary methods, 3) Planting of tolerance attitude in
the case is also made to create conducive atmosphere. 4) Implementation tasamuh
value in the learning to give that understanding to the students are expected to
expand their understanding of the values of religious teachings. (3) The
implementation tawazun value in the learning to students at the islamic vocational
of senior high school (SMKI) 1 Durenan Trenggalek is done by the way: 1) To
provide humanitarian assignments such as culverts assistance and cooperation in
each assignment group, the teachers also provide exemplary by example directly
involved in every activity. 2) The planting of tawazun attitude to students in the
learning at their school are expected to develop well in the scope of the school and
the community. So that students can be useful both for the nation and the State.
(4) The implementation i ’tidal value in the learning to students at the islamic
vocational of senior high school (SMKI) 1 Durenan Trenggalek is done by the
way: 1) Teachers educating students to always patient (steadfast). Be patient it is
emphasized to all human beings, much less earn disaster, with the patience, Allah
will reward doubled. 2) Teachers educating students to always trust (surrendered)
to Allah, 3) Teachers educating students to always give thanks to Allah, thanking
the man expressing gratitude to Allah for the blessings that have been obtained.

XViii



rEIny

& (Ulawl) asladly 2l ol )l das” paogll ol ol 1

48T el "IN Olyyes LoV Bedla ) dgl) B gtel) dupal) (3 OOlall

c a2l (2811133193 a4 s o3, (Naphan Fathoni Aziz
.Dr.H.Munardji,M.Ag

by caeladly 2l oy (as 1 BulY) Sl

il lall i OF 2l il (W) g el ) i 3 il
o Al Al e AU s 3Bl ALl 3 s Y Ol O
D93 dew g Jalad OF 00l o)) OVl Bt SC25 3 o g 9
pet g asbedly wldl ol e syl W e aaddl bl sl
symsn Lad OV Ll gl @ DY) mo ABlsag Brolin Cpiagdl o3 o "mlgual”
sy o(galbos) goldly ((obaan) lply o(iann) Lol o3 F Looln
o A s e L gli] petal) Bl I S Sy L (i)
oYy S 2ol I Jo aan Yy "aboW Lkl ds Vg dLall asll
(ks spad) WGl

bl @ Lawlgdl 2ad das S (1) 1 s o e @ el S
s (ST (2) ¢ SIS Olyyes LoV Al dugl) 25l du,all 3 ool
Olyss Lo¥1 &) dagd gl apldl (3 OOl (el 3 palind) s
inghl 2l an,ull 3 Ol adl (3 Ojlsd) dad duds S (3) ¢ )5
Ul el 3 JlasY) dad deds ST (4) § SIS Olyype LpY1 aadlayl
RO WIPATITPPRIg PN WA WA RPS U ST - WU

wstjcﬁ‘@sws@wsxﬂgw\yaﬁ
il ALy aSlall a s FEH e ol e

XiX



(FUEH sy (FE B gy pldaaad @) b L ol . 350,
Lt ez
Ol el (3 Lawledl 2 diis (1) tam o) s 3 el
(1 iaad ae (d U SIS Olyyps Lo 2edlaY) gl 25l 2yl 3
Gyl Bl gl dw,udh (3 OVl lad) (3 80l e banlgdl dad das
ieladly wldl ol anhdll 83l oda (1o e ELIEIS Olyyes LoV
BHlaza] sn dndll Aot a1 (7 aisle & 5 (0 () A
) 3 OOlall el (3 Bslal) e beulgdl aad B (2531 sl ally
" Bygeall 513 350 (10 e GUIELS Olyyes LoV1 D) dagll a5l
deiSy el Bl 3Rl ssn (2 oV ALl (3 kel sl 13 kel
Jal aslas a dly en 3LsV1 B3o dm Yl seaiy sl me glall B3Ls
el (3 OV e bl Al i (B sladall ad e aslodly adl
(0 o SIS Olyyes LoV adlo) agdl 2500 awpdld & OO
OF ekl 0 ¥ (sm g3gomll J i3l (0 sla V) S BVl r 3900
ity O Osete ol aalally JJali SOy bl (3 Jai aelyd) 3IM Lany
A Bl & Al Ol Lol d2ile pe (7 L er blasd o)l
Bl a3 oMl el (3 alidl B B 2) s Ui o5 2
e OB I8 (1 aas e 54 sl UL Olyyes LoY1 byl asgl
i OF Ol S g gl el Bl ISt 0 Ly vgians 1)l
el o fadll 3 aeledly 2l ol i) diis (2 peled) UiBge 22T
gl e b (B Wl Al oyl S S diby ol g
& ol Bod doir (4 mam UV ek 4 @ Lal AU eds
S otd s’ 3 b OF o d (s OV U] gl I3 sllag] ma 0okt
) awall (3 OBl el 3 O3l Aed das (3 Laed) ) )

XX



Sl slas] (1 sl oo (2 U SIELT Olyyps LY 2yl agll
oo W 2l any Ly gt Sy IS @ Jeladly Osladl Jen 5Ly
3 pebndl & Ol Ol iBsa o dgmgs (2 L2V JST 3 AL SLeld
oo by madly Ayl dny (3 e gl wlaniy O ) (e g e
el (3 Jleel aad deis () Oy dsll 3 131 sl 13k OF L)
o A U S Ol LoY1 Al Al 2l Al (3 Ol
S 1 085 ) el a3 (i) Lodls o e OOl el Ty (1 i
sl Jamw B o me pall fad c3y @ LieY U aa
Al oy (3 el ) (phealy Lt ST e SO 2l oy (2L asliald
) o B L G e SN g e Sl Gl ) Lty S e SV

Aelad 5

XXi



